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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis kearifan lokal Nglarak Blarak berbantuan website PhET sebagai media
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep hukum Newton dan critical
thingking pada siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development (R&D) yang terdiri dari tiga prosedur yaitu Preliminary
Research, Prototyping Phase, dan Assessment Phase. Instrumen yang kami gunakan yakni
lembar angket uji kelayakan. Data hasil uji kelayakan dianalisis menggunakan skala Likert
dengan kategori persentase > 61% berkategori baik. Berdasarkan hasil penelitian ini, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) pada setiap aspek dinyatakan layak dengan presentase 77%
(kategori baik). Dari data hasil uji kelayakan tersebut, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbantuan website PhET berbasis kearifan lokal Nglarak Blarak layak digunakan sebagai
media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep hukum Newton dan
critical thingking pada siswa.

Kata Kunci: critical thinking, hukum newton, kearifan lokal, lembar kerja peserta didik
(Ikpd), phet

ABSTRACT

This study aims to determine the feasibility of Student Worksheets (LKPD) based on local
wisdom Nglarak Blarak assisted by the PhET website as a learning medium to increase
students' understanding of Newton's law concepts and critical thinking. The research method
used in this research is Research and Development (R&D) which consists of three
procedures, namely Preliminary Research, Prototyping Phase, and Assessment Phase. The
instrument we use is a due diligence questionnaire sheet. The feasibility test results data were
analyzed using a Likert scale with a percentage category of > 61% in the good category.
Based on the results of this study, Student Worksheets (LKPD) in each aspect was declared
feasible with a percentage of 77% (good category). From the data from the due diligence
results, Student Worksheets (LKPD) assisted by the PhET website based on local wisdom
Nglarak Blarak are suitable for use as learning media so that they can increase students'
understanding of Newton's law concepts and critical thinking.
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PENDAHULUAN

Salah satu mata pelajaran yang dihindari oleh siswa SMA adalah fisika yang dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan bersama dengan matematika. Fakta
menunjukkan bahwa selain kemampuan matematika yang lebih lemah dan kesulitan dalam
konversi satuan, siswa juga memiliki pemahaman konsep yang kurang baik dalam
pembelajaran fisika (Arief et al., 2012: 8). Untuk itu, siswa memerlukan kemampuan belajar
fisika, karena Kkegiatan pemecahan masalah dapat membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuan baru dan mendorong pembelajaran fisika (Mukhopadhyay, 2013: 37). Fisika
adalah sub-disiplin ilmu pengetahuan alam. IPA adalah proses dalam arti rangkaian kegiatan
terstruktur dan sistematis yang bertujuan untuk menemukan konsep, prinsip, dan hukum
fenomena alam, termasuk kemampuan berpikir untuk membentuk dan menemukan konsep
baru (Ngadinem, 2019: 1). Dunia alam yang menjadi subjek penelitian fisika sebenarnya
adalah kumpulan objek dan peristiwa yang saling berhubungan dengan cara yang sangat
kompleks (Mundilarto, 2012: 3). Oleh karena itu, studi fisika membutuhkan pemahaman
yang kuat tentang konsep dasar dan praktik fisika (Hutami & Wiyatmo, 2018: 18).

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah kebanyakan kurang memberikan daya tarik
tersendiri bagi siswa sehingga mereka tidak tertarik pada mata pelajaran fisika. Metode
pembelajaran yang tidak tepat dapat menyebabkan berkurangnya keefektifan kegiatan
(Fatmawati & Wiyatmo, 2017: 43). Untuk itu diperlukan bahan ajar yang tepat. Media
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas, yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar yang dicapai (Sudjana & Rivai, 2011: 2). Pada dasarnya fisika
merupakan satu-satunya ilmu alam yang mempelajari berbagai fenomena yang terjadi di
alam. Seperti halnya yang dinyatakan oleh Supriyono (2003: 8) bahwa hakikat fisika yaitu
fisika bukan hanya sekedar kumpulan fakta dan prinsip tetapi fisika juga mencakup cara-cara
memperoleh fakta dan prinsip tersebut bersama-sama dengan fisikawan. Rendahnya minat
siswa terhadap pelajaran fisika juga dapat menjadi penyebab sulitnya pelajaran fisika.
Menurut siswa, fisika merupakan mata pelajaran yang cukup abstrak karena sebagian besar
pelajaran fisika berfokus pada persamaan yang dijelaskan oleh rumus matematika. Mereka
juga merasa sulit untuk menghubungkan pengajaran di kelas dengan realitas masyarakat.
Oleh karena itu, hasil belajar fisika siswa rendah (Arsanty & Wiyatmo, 2017: 24). Ada
banyak aplikasi terkait fisika dalam kehidupan sekitar, salah satunya adalah kearifan lokal
Nglirak Blarak.

Nglarak Blarak merupakan budaya dan olahraga yang berkembang di Kabupaten
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, diawali dengan masyarakat yang sebagian besar
menderes nira kelapa. Budaya dan olahraga ini menggunakan pelepah daun dan bumbung
pada tumbuhan kelapa serta diiringi oleh musik gamelan yang merupakan kombinasi unik
dari olahraga, seni, dan budaya pada saat yang bersamaan. Nglarak Blarak adalah olahraga
sekaligus permainan tradisional yang menjadi andalan Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
berbagai festival olahraga, rekreasi, dan permainan tradisional tingkat nasional maupun
internasional. Mula-mula permainan ini bersifat tradisi dan hanya ada di Kulon Progo yang
dimainkan oleh anak-anak desa di Perbukitan Menoreh saja. Lantaran terdapat sebuah
kampung penderes nira kelapa di daerah perbukitan ini. Di tengah hiruk pikuk para penderes
nira, biasanya mereka menghabiskan waktu luang dengan memainkan permainan tradisional
ini. Nglarak Blarak juga menggunakan bumbung nira, yang kemudian digunakan sebagai
target perebutan oleh pemain. Nglarak Blarak (NglaBrak) dalam serapan bahasa artinya
menabrak atau melawan. Dengan kata lain, permainan ini bisa dijadikan sebagai semangat
dalam memerangi segala hal negatif yang ada, baik itu berupa kebodohan maupun
keterbelakangan. Permainan ini mewujudkan semangat juang anak muda melawan
kemiskinan yang semakin meningkat di Kulon Progo. Permainan Nglarak Blarak dianggap
sebagai perpaduan antara pendidikan, prestasi, dan hiburan sehingga permainan ini
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diharapkan dapat meningkatkan edukasi masyarakat serta meningkatkan kecintaan terhadap
budaya Indonenesia. Nglarak Blarak dimainkan oleh 2 kelompok masing-masing
beranggotakan 6 orang.

Kaitan Nglarak Blarak dengan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari yaitu konsep
hukum Newton. Hukum Newton merupakan salah satu materi yang terkandung dalam unsur-
unsur penting fisika gaya dan interaksinya. Oleh karena itu, pemahaman konsep sangat
penting untuk perkembangan pembelajaran dan menjadi tujuan utama pembelajaran siswa.
Namun faktanya, masih banyak siswa yang pemahamannya terhadap pelajaran fisika
khususnya hukum Newton tergolong rendah (Arslan & Devecioglu, 2010: 1). Pada Nglarak
Blarak berlaku semua hukum Newton baik hukum I, Il, maupun hukum IIl Newton.
Permainan ini dapat dianalisis dengan ilmu fisika sebagai bahan ajar siswa. Metode belajar
yang akan kami berikan mudah untuk diakses dan diharapkan mudah untuk dipahami siswa
yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal
dengan bantuan website PhET yang dapat diakses melalui internet. PhET adalah salah satu
situs web yang telah dirancang sebagai model belajar fisika secara online dengan visualisasi
yang baik. PhET menyediakan simulasi, modul, dan lain-lain yang dapat dimanfaatkan secara
maksimal untuk media pembelajaran fisika. Simulasi PhET adalah gambar bergerak atau
animasi interaktif yang diubah menjadi permainan yang memungkinkan siswa belajar melalui
eksplorasi. Simulasi ini menekankan korespondensi antara fenomena dunia nyata dan
simulasi komputer. Kemudian menyajikannya sebagai model konseptual fisika yang mudah
dipahami siswa (Al-Fajri et al., 2016: 36). Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini
siswa diajak untuk mempelajari konsep hukum Newton sekaligus mengenali kearifan lokal
Nglarak Blarak.

Dengan kombinasi ini, diharapkan mampu menarik minat siswa terhadap fisika dan
mengenalkan kearifan lokal yang ada di Indonesia sehingga menambah kecintaan generasi
muda terhadap keragaman warisan budaya yang ada salah satunya Nglarak Blarak serta
diharapkan dapat menambah kemampuan critical thinking pada siswa. Dalam kegiatan
pembelajaran yang terpenting adalah pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Mawarni & Suyoso, 2018: 83). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelayakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal Nglarak Blarak berbantuan website
PhET sebagai media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep hukum
Newton dan critical thingking pada siswa.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis kearifan lokal Nglarak Blarak berbantuan website PhET sebagai media
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep hukum Newton dan critical
thingking pada siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development (R&D). R&D adalah serangkaian prosedur untuk lebih
mengembangkan atau melengkapi produk yang sudah ada sehingga dapat
dipertanggungjawabkan (Salim & Haidir, 2019: 58). Peneliti mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal Nglarak
Blarak berbantuan website PhET sebagai media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep hukum Newton dan critical thingking pada siswa. Berdasarkan hasil
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa simulasi PhET dapat mengklarifikasi konsep
konseptual di kelas fisika. Penggunaan simulasi PhET memiliki efek variabel pada
kelancaran konseptual, hasil belajar, dan keterampilan pemecahan masalah siswa.
Menggunakan simulasi PhET tidak membutuhkan banyak waktu (Astalini et al., 2019: 74).
Desain penelitian pengembangan ini terdiri atas 3 tahap, yaitu Preliminary Research (Tahap
Awal), Prototyping Phase (Tahap Perancangan), dan Assessment Phase (Tahap Penilaian)
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(Plomp & Nieveen, 2010: 15). Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian ini pada bulan
Oktober hingga Desember 2022 di Universitas Negeri Yogyakarta. Tahapan yang kami
gunakan digambarkan sebagai berikut:

Preliminary Observasi
Research
Prototyping r?]eeré]lgl 23?] Perﬁrl?gggan
Phase materi
Assessment . Uji
elayakan
Phase LKPD

Gambar 1. Tahap Penelitian

Pada tahap awal dilakukan observasi permasalahan pembelajaran fisika pada siswa
SMA sehingga muncul alternatif solusi sebagai patokan dalam mengembangkan produk.
Tahap observasi dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang mata pelajaran fisika
dengan wawancara terbatas pada 3 siswa SMAN 6 Yogyakarta. Pada tahap perancangan
dilakukan pemilihan media dan materi yang diterapkan dalam pembelajaran serta pembuatan
desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada tahap penilaian dilakukan uji kelayakan
oleh ahli dengan instrumen lembar angket uji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
sehingga didapatkan data kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Data uji kelayakan
oleh satu ahli yaitu dosen pendidikan fisika, FMIPA, UNY serta dua praktisi yaitu guru mata
pelajaran fisika di SMAN 6 Yogyakarta dan SMAN 1 Sentolo. Kemudian dianalisis
menggunakan skala Likert dengan poin penilaian berupa kejelasan, kebahasaan, sajian, dan
grafis. Kriteria kejelasan mencakup kesesuaian isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa yaitu konsep hukum Newton, kriteria
kebahasaan mencakup bahasa yang digunakan dan kalimat dalam penyampaian materi
kepada siswa, kriteria sajian mencakup pembahasan materi, tema yang digunakan berupa
kearifan lokal Nglarak Blarak untuk meningkatkan kecintaan siswa dengan kearifan lokal
dari Daerah Istimewa Yogyakarta, serta kriteria grafis berupa tampilan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang disajikan kepada siswa untuk menarik minat siswa untuk membaca dan
menyelesaikan persoalan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Skala Likert adalah
skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau
kelompok tentang suatu peristiwa atau fenomena social (Bahrun et al., 2017: 82). Rentang
poin yang digunakan pada uji kelayakan dari skala 1 hingga 5. Analisis kelayakan dengan
persamaan sebagai berikut:

P=Lx100%
N

Keterangan :

P = Angka Persentase

F = Skor yang didapat

N = Jumlah Frekuensi atau skor maksimal
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Berdasarkan angka persentase tersebut Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dikategorikan layak berdasarkan perhitungan skala Likert apabila mencapai persentase >
61% termasuk kategori baik.

Tabel 1. Kriteria Skala Likert

Angka Persentase (%0) Kriteria Kelayakan
0-20 Sangat Tidak Baik
21-40 Kurang Baik
41-60 Cukup
61-80 Baik
81-100 Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi kepada siswa dengan sistem wawancara terbatas pada 3
siswa SMAN 6 Yogyakarta mengenai mata pelajaran fisika terutama pada materi hukum
Newton rata-rata menyatakan bahwa sejauh ini penyampaian materi fisika cukup baik, namun
materi yang disampaikan termasuk dalam kategori menengah hingga tinggi sehingga siswa
sulit memahami tentang materi hukum Newton. Kebanyakan guru hanya terpaku pada
kurikulum yang ada dan kurang mengembangkan metode belajar baru yang unik,
menyenangkan, dan mudah dipahami. Menurut Fatmawati & Wiyatmo (2017: 42)
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran dapat dipengaruhi dengan pemilihan model
pembelajaran yang relevan, efektif dan efisien untuk digunakan sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Model pembelajaran kita sejauh ini lebih
mengikuti pola pendidikan konvensional, dengan guru sebagai pusatnya. Jika mayoritas guru
masih mengikuti pola konvensional, maka pelajaran fisika dengan banyak persamaan akan
kurang menarik untuk dipelajari, dan siswa tidak akan benar-benar mengetahui bagaimana
hubungan fisika dengan lingkungan.

Pada tahap pemilihan media dan materi yang peneliti pilih berdasarkan hasil observasi
permasalahan pada siswa bahwa materi yang telah disampaikan sulit diterima oleh siswa
sehingga peneliti memilih mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
berbantuan PhET Simulations. Pemilihan PhET Simulations sebagai media yang kami
manfaatkan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini karena dapat diakses secara online
dengan disain visual yang baik. Simulasi yang disediakan berupa gambar atau animasi
interaktif yang menarik sehingga siswa dapat berekplorasi dan menambah minat belajar.
Materi yang dipilih oleh peneliti tentang hukum Newton yang merupakan materi fisika yang
paling dekat dalam kehidupan sekitar. Aplikasi hukum Newton dalam kehidupan sekitar yang
peneliti pilih dalam perancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikaitkan dengan
kearifan lokal asal Kulon Progo di lingkungan tempat tinggal peneliti yaitu permainan
Nglarak Blarak.

Peneliti membuat dua Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) pertama memuat tentang penerapan hukum Newton yang dikaitkan dengan
kearifan lokal Nglarak Blarak dengan menyantumkan video youtobe yang dapat diakses
melalui scan QR barcode, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kedua merupakan
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) lanjutan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pertama
yang memuat kasus penerapan hukum Il Newton menggunakan PhET sehingga siswa dapat
bereksplorasi melalui PhET dan meningkatkan critical thingking dalam menyelesaikan kasus
Hukum Il Newton yang ada. Kedua Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat petunjuk
dan soal yang harus diselesaikan oleh siswa berbantuan PhET. Desain Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang dirancang sebagai berikut:

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PENERAPAN HUKUM
NEWTON BERBASIS KEARIFAN LOKAL NGLARAK BLARAK

denzon memamion, pemzney
e e

lmmmmmmzm D )
mmumamkmmmhmhmmsm
‘meningion di wilavah Eslon Prozn, Permain

mmmmmmgmm
k&mﬂa@hﬂiﬂm&um

len
oz Delam sy kslompels 3 ereng ksl berperan sehasal amos s
penarl berei, berape, . uah. iazak 233 pelepat pobam kelaga yavs esat dam
M)ﬂsmmwmmﬁm m@mm@%
wemindi3 st
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Gambar 3. Desain LKPD 2

Uji kelayakan bertujuan untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis kearifan lokal Nglarak Blarak berbantuan website PhET sebagai media
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep hukum Newton dan critical
thingking pada siswa. Uji kelayakan diuji oleh satu ahli yakni salah satu dosen Program Studi
Pendidikan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta serta dua praktisi yakni
guru mata pelajaran fisika di SMAN 6 Yogyakarta dan SMAN 1 Sentolo. Hasil uji kelayakan
tersaji pada Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan LKPD.

Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan LKPD

Perangkat Rata-Rata Kriteria
Pembelajaran Skor Kelayakan
LKPD 7% BAIK

Berdasarkan hasil uji kelayakan pada Tabel 1 maka dapat dinyatakan bahwa
perangkat pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal dengan
bantuan website PhET dapat dinyatakan layak karena termasuk kedalam kategori baik.
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Diagram Uji Kelayakan LKPD
82%
80%

78%
76%
74%
72%
70%
68%
66%
64%

Kejelasan Kebahasaan Sajian Grafis

Axis Title

Persentase Uji Kelayakan LKPD

B Kriteria Poin Uji Kelayakan LKPD

Gambar 4. Diagram Uji Kelayakan LKPD

Berdasarkan pada diagram uji kelayakan yang dihitung dengan skala Likert, setiap
kriteria pada poin uji kelayakan menghasilkan skor persentase kejelasan sebesar 80% dalam
kategori baik, kebahasaan sebesar 70% dalam kategori baik, sajian sebesar 73% dalam
kategori baik, dan grafis sebesar 80% dalam kategori baik. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dihasilkan berdasarkan uji kelayakan dan perhitungan dengan menggunakan
skala Likert menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berkategori baik.

PENUTUP

Berdasarkan atas hasil penelitian ini, bahwa media pembelajaran yang kami
kembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal Nglarak
Blarak berbantuan website PhET layak sebagai media pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan pemahaman konsep hukum Newton dan critical thingking pada siswa. Hasil
penelitian uji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menyatakan bahwa LKPD
layak dikembangkan dengan presentase 77% berkategori baik.
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